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RINGKASAN 

 
Nama : Wirmanto 

Program Studi : S1 Teknik Pertambangan 

 

Perencanaan Teknis dan Anggaran Biaya Sistem Penyaliran Tambang Pada 

Tambang Terbuka Batu Andesit PT. Ansar Terang Crushindo Pangkalan, 

Kabupaten 50 Kota, Sumatera Barat 

 

PT. Ansar Terang Crushindo merupakan salah satu perusahaan yang 

bergerak di bidang pertambangan batu andesit yang terletak di  Jorong Pauah 

Anok Nagari Pangkalan Kecamatan Pangkalan Kabupaten 50 kota Sumatera 

Barat. Sistem penyaliran yang diterapkan di tambang batu andesit PT. Ansar 

Terang Crushindo adalah sistem mine dewatering. Pada saat musim penghujan 

debit air limpasan yang masuk ke dalam tambang juga semakin tinggi hal ini 

menyebabkan meningkatnya volume air yang terakumulasi pada sump sehingga 

sump meluap dan tidak dapat menampung air yang masuk. Air yang telah 

terkumpul pada sump akan dipompakan menuju saluran terbuka untuk nanti 

dialirkan kembali keluar tambang menuju sungai. Oleh karena itu, diperlukan 

perhitungan kebutuhan pompa serta dimensi saluran terbuka untuk mengalirkan 

air menuju sungai. 

Daerah tangkapan hujan pada Tambang Batu Andesit PT. Ansar Terang 
Crushindo (ATC) seluas 3,1 hektar. Kapasitas maksimal sump untuk menampung 

air limpasan adalah sebesar 3050 m
3
. Debit minimal pompa yang dibutuhkan 

untuk mengeluarkan air adalah 0,00553 m
3
/detik dan waktu pemompaan minimal 

9 jam per hari. Hasil dari pemompaan dialirkan ke saluran terbuka, bentuk 

penampang saluran terbuka yang dibuat adalah trapesium dengan dimensi lebar 

atap saluran (B) 1 m, lebar lantai saluran (b) 0,5 m, tinggi saluran (h) 0,5 m. 

Kemudian dari saluran terbuka diteruskan ke kolam pengendapan lumpur (settling 

pond) yang memiliki 2 kompartemen. Total biaya keseluruhan untuk sistem 

penyaliran tambang sebesar Rp. 56.636.523,-. 

 

 
Kata Kunci: Batu Andesit, Catchment Area, Sump, Pompa, Biaya 
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ABSTRACT 

 
Nama : Wirmanto 

Program Studi : Bachelor of Mining Engineering 

 

Perencanaan Teknis dan Anggaran Biaya Sistem Penyaliran Tambang Pada 

Tambang Terbuka Batu Andesit PT. Ansar Terang Crushindo Pangkalan, 

Kabupaten 50 Kota, Sumatera Barat 

 

PT. Ansar Terang Crushindo is one of a company working in the mining  

of andesite, located Jorong Pauah Anok Nagari Pangkalan  Kecamatan 

Pangkalan Kabupaten 50 kota Sumatera Barat. Draining system applied in PT 

Ansar Terang Crushindo is a mine dewatering system. When rainy season, 

rainfall the higher so as to discharge some runoff who entered the mine is getting 

higher it leads to the increasing the volume of water that accumulated on sump,  

so sump overflows and can not accommodate the incoming water. Water that has 

been gathered at sump will is pumped to open channels for later diverted back out 

mine to river. 

From the results of research and observation catchment areas in PT. ATC 

is 3,1 hectares. The capacity of optimal sump to cover the water runoff and 

groundwater is 3.050 m. The minimum pump discharge needed to remove water is 

0.00553 m3 / second and the pumping time is at least 9 hours per day. The results 

of pumping are channeled to the open channel, the shape of the open channel 
section made is trapezoid, the dimensions of the surface width are 1 m, the base 

width is 0.5 m, the depth is 0.5 m. Then from the open channel is passed to the 

mud settling pond (settling pond) which has 2 compartments. The total cost of the 

mine drainage system is Rp. 56.636.523. 

 

Keywords: Andesit Stone, Catchment Area, Sump, Pump, Cost 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Sistem penyaliran merupakan salah satu aspek penting pada tambang 

terbuka yang terkait dengan kondisi kerja, keselamatan, produktivitas dan 

lingkungan. Sistem penyaliran adalah suatu usaha yang diterapkan pada 

daerah penambangan untuk mencegah, mengeringkan, atau mengeluarkan air 

yang masuk ke pit penambangan. Air yang masuk ke pit penambangan berasal 

dari air hujan yang mengalir (run off) dari daerah tangkapan hujan (catchment 

area) dan air tanah. Air yang masuk ke pit penambangan akan diarahkan 

alirannya menuju ke sump. 

Sump berfungsi sebagai tempat penampungan air di pit penambangan 

sebelum dilakukan pemompaan. Ukuran dimensi sump tergantung dari debit 

air maksimum yang masuk dan keluar dari pit penambangan. Sump yang 

dibuat disesuaikan dengan keadaan kemajuan front kerja penambangan untuk 

satuan waktu tertentu. Sump ditempatkan pada elevasi terendah dari suatu pit 

penambangan. 

PT. Anshar Terang Crushindo merupakan salah satu perusahaan yang 

bergerak di bidang pertambangan batu andesit. PT. Anshar Terang Crushindo 

(ATC) melakukan penambangan batu Andesit di Jorong Pauah Anok Nagari 

Pangkalan Kecamatan Pangkalan Kabupaten 50 kota Sumatera barat. PT. 

Anshar Terang Crushindo (ATC) mulai melaksanakan kegiatan produksi 

penambangan batu Andesit sejak tahun 2010 pada luas area bukaan 20 Ha. 
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PT. Anshar Terang Crushindo menggunakan sistem tambang terbuka 

dengan (surface mining) dengan metode open pit mining. Sebagai 

konsekuensi dari sistem penambangan terbuka, maka aktivitas 

penambangannya sangat dipengaruhi oleh keadaan cuaca, terutama curah 

hujan. Pada kondisi seperti ini, aktivitas tambang terbuka akan membentuk 

sebuah cekungan yang besar. 

Sistem penyaliran yang diterapkan di tambang batu  andesit  PT. 

Ansar Terang Crushindo adalah sistem mine dewatering, yaitu dengan 

membiarkan air masuk ke lokasi tambang untuk kemudian  ditampung 

dalam kolam penampung (sump) dan selanjutnya dialirkan ke saluran 

terbuka dengan pompa. 

Pada saat curah hujan tinggi, debit air limpasan yang masuk ke dalam 

tambang juga semakin tinggi. Curah hujan yang tinggi juga menyebabkan 

meningkatnya volume air yang terakumulasi pada sump sehingga sump 

meluap dan tidak dapat menampung air yang masuk. Hal ini menyebabkan 

front penambangan yang berada disekitar sump tergenang sehingga kegiatan 

penambangan menjadi terganggu dan produksi tidak optimal. 

Untuk meminimalisir biaya dan resiko dari tergenangnya air di lokasi 

penambangan tersebut, maka perlu dilakukan perencanaan teknis serta 

perhitungan rancangan anggaran biaya dari sistem penyaliran tambang. Maka 

dari itu sistem penyaliran sangat berperan untuk mengendalikan air yang 

masuk ke lokasi penambangan sehingga aktivitas penambangan dapat 

berjalan lancar dengan biaya produksi yang rendah. 
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Air yang telah terkumpul pada sump akan dipompakan  menuju 

saluran terbuka untuk nanti dialirkan kembali ke settling pond untuk menuju 

sungai. Oleh karena itu, diperlukan perhitungan kebutuhan pompa serta 

dimensi saluran terbuka untuk mengalirkan air menuju settling pond. 

Sasaran penyaliran pada PT. Ansar Terang Crushindo adalah 

membuat lokasi kerja di areal penambangan selalu kering karena bila tidak 

terkontrol akan menimbulkan masalah seperti lokasi kerja tergenang air yang 

mengakibatkan lahan yang akan diblasting jadi terganggu, peralatan tambang 

cepat rusak, jalan tambang menjadi tergenang air dan licin, efisiensi kerja 

menurun dan produksi tidak mencapai target. Oleh karena itu, sistem 

penyaliran yang digunakan perlu direncanakan kembali secara teknis sesuai 

dengan metode penambangan yang diterapkan PT. Ansar Terang Crushindo. 

Berdasarkan penjelasan di atas inilah yang melatar belakangi penulis 

ingin melakukan penelitian dengan topik “Perencanaan Teknis dan 

Anggaran Biaya Sistem Penyaliran Tambang Pada Tambang Terbuka 

Batu Andesit PT. Anshar Terang Crushindo Pangkalan, Kabupaten 50 

Kota”. 

B. Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah, dapat diidentifikasikan masalah 

sebagai berikut: 

1. Daerah lokasi penambangan PT. Anshar Terang Crushindo, Pangkalan, 

Kabupaten 50 Kota memiliki curah hujan yang tinggi. 
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2. Terdapat genangan-genangan air pada front penambangan PT. Anshar 

Terang Crushindo sehingga menyebabkan lahan yang akan diblasting jadi 

terganggu dan menghambat produksi. 

3. Diperlukan perhitungan kebutuhan pompa serta dimensi saluran terbuka 

yang mampu untuk mengalirkan air ke sump PT. Anshar Terang Crushindo. 

4. Perlu dilakukan kajian ulang dan anggaran biaya untuk system penyaliran 

tambang PT. Anshar Terang Crushindo. 

C. Batasan Masalah 

 

Berdasarkan identifikasi di atas, maka dapat dibatasi masalah yang akan 

diteliti pada PT. Anshar Terang Crushindo. Berikut batasan masalah yang 

diteliti: 

1. Penelitian ini dilakukan di PT.Anshar Terang Crushindo, Kabupaten 50 

Kota, Provinsi Sumatera Barat 

2. Penelitian ini hanya mengkaji bentuk dan ukuran sump, kebutuhan pompa, 

ukuran dimensi saluran terbuka serta ukuran dimensi kolam pengendap 

lumpur 

3. Penelitian ini membatasi pengkajian perhitungan biaya pada sebatas 

penyaliran tambang . 

D. Rumusan Masalah 

 

Penelitian yang akan dilakukan adalah merencanakan sistem penyaliran 

tambang. Adapun rumusan masalah dari penelitian yaitu: 
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1. Berapakah ukuran dimensi sump optimal untuk menampung air yang 

masuk ke dalam front penambangan batu andesit PT. Anshar Terang 

Crushindo Pangkalan Kabupaten 50 Kota Sumatera Barat? 

2. Berapakah jumlah pompa yang ideal dengan spesifikasi pompa yang 

dimiliki perusahaan untuk mengeluarkan air dari sump front penambangan 

batu andesit PT. Anshar Terang Crushindo Pangkalan Kabupaten 50 Kota 

Sumatera Barat? 

3. Berapakah dimensi saluran terbuka untuk sistem penyaliran pada 

penambangan batu andesit PT. Anshar Terang Crushindo Pangkalan 

Kabupaten 50 Kota Sumatera Barat? 

4. Berapakah dimensi kolam pengendapan lumpur (KPL) yang sesuai untuk 

mengendapkan lumpur hasil pemompaan dari sump front penambangan 

batu andesit PT. Anshar Terang Crushindo Pangkalan Kabupaten 50 Kota 

Sumatera Barat? 

5. Berapakah anggaran biaya untuk sistem penyaliran pada  penambangan 

batu andesit PT. Anshar Terang Crushindo Pangkalan Kabupaten 50 Kota 

Sumatera Barat? 

E. Tujuan Penelitian 

 

Adapun tujuan yang diharapkan dari penelitian ini adalah dapat 
 

1. Mendapatkan rancangan dimensi sump yang optimal untuk menampung 

air yang masuk ke dalam front penambangan batu andesit PT. Anshar 

Terang Crushindo Pangkalan Kabupaten 50 Kota Sumatera Barat. 
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2. Menentukan jumlah pompa dengan spesifikasi pompa yang dimiliki 

perusahaan yang dibutuhkan untuk mengeluarkan air yang masuk ke 

dalam sump pada penambangan batu andesit PT. Anshar Terang  

Crushindo Pangkalan Kabupaten 50 Kota Sumatera Barat. 

3. Mendapatkan dimensi saluran terbuka untuk sistem penyaliran pada 

penambangan batu andesit PT. Anshar Terang Crushindo Pangkalan 

Kabupaten 50 Kota Sumatera Barat. 

4. Mendapatkan dimensi kolam pengendapan lumpur (KPL) yang sesuai 

untuk mengendapkan lumpur hasil pemompaan dari sump front 

penambangan batu andesit PT. Anshar Terang Crushindo Pangkalan 

Kabupaten 50 Kota Sumatera Barat. 

5. Mendapatkan anggaran biaya sistem penyaliran pada penambangan batu 

andesit PT. Anshar Terang Crushindo Pangkalan Kabupaten 50 Kota 

Sumatera Barat. 

F. Manfaat Penelitian 

 

1. Bagi Perusahaan Pertambangan 

 

Diharapkan dapat menjadi informasi yang bermanfaat bagi PT. 

Anshar Terang Crushindo untuk penerapan sistim penyaliran tambang 

dan membantu untuk perencanaan penambangan. 

2. Bagi Peneliti 

 

a. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan program strata satu dan 

memperoleh gelar sarjana teknik pada Fakultas Teknik Universitas 

Negeri Padang. 
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b. Sebagai sarana dalam menambah wawasan dan pengalaman khusus 

dalam mengungkapkan, mengkaji, dan merencanakan sistem penyaliran 

tambang. 



 

 

 

BAB V 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan 

 

Dari hasil penelitian dan pembahasan maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Rancangan dimensi sump yang optimal untuk menampung air yang masuk 

ke dalam front penambangan batu andesit PT. Ansar Terang Crushindo 

sebagai berikut: 

- Luas permukaan sump 900 m
2
 

 

- Luas dasar sump 625 m
2
 

 
- Kedalaman sump 4 m 

 

 
Dalam menentukan dimensi sump yang optimal untuk dapat menampung air 

yang masuk ke dalam front penambangan, maka diambil selisih terbesar 

antara debit limpasan dengan debit pemompaan. Dengan rancangan yang 

ada diperoleh kapasitas tampung maksimal sebesar 3.050 m
3
. 
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2. Jumlah pompa dengan spesifikasi N = 9,5 kW, Q = 0,0395 m
3
/detik dan HT 

 

= 18 meter, yang dibutuhkan untuk mengeluarkan air yang masuk ke dalam 

sump pada penambangan batu andesit PT. Anshar Terang Crushindo adalah 

1 unit. 

3. Dimensi saluran terbuka untuk mengalirkan air kekolam pengendapan 

adalah lebar lantai saluran (b) 0,5 m, , lebar atap saluran (B) 1 m, tinggi 

saluran (h) 0,5 m, penampang basah (d) 0,43 m, luas penampang (A) 0,33 

m
2
, keliling basah (P) 1,87 m, jari-jari hidrolik (R) 0,17 m dan debit air yang 

mengalir pada saluran sebesar 0,07625 m
3
/detik. 

4. Dimensi kolam pengendapan lumpur (settling pond) yang akan dibuat untuk 

menetralisir kandungan zat berbahaya dari air hasil pemompaan sebelum 

dialirkan ke sungai. Dimensi kolam pengendapan yang akan direncanakan 

adalah sebagai berikut: 

a. Lebar atas kolam = 20 m 

b. Lebar bawah kolam = 15 m 

c. Panjang atas kolam = 25 m 

d. Panjang bawah kolam = 20 m 

e. Lebar atas penyekat = 5 m 

f. Lebar bawah penyekat = 6 m 

g. Banyak penyekat = 1 

h. Kedalaman kolam = 6 m 

i. Kedalaman aliran = 5 m 
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5. Anggaran biaya penyaliran di PT. Anshar Terang Crushindo sebesar Rp 

56.636.523,- 

B. Saran 

 

1. Kesiapan dan efektifitas pemompaan harus lebih ditingkatkan, agar kegiatan 

pemompan dapat berjalan secara optimal agar debit air yang masuk ke 

dalam tambang bisa dikontrol dengan baik. 

2. Perawatan pompa sebaiknya dilakukan secara berkala dan terjadwal untuk 

menghindari kerusakan pompa pada saat jam operasi. 

3. Perawatan saluran terbuka dikontrol untuk mencegah terjadinya 

pendangkalan akibat proses sedimentasi saluran agar saluran terbuka dapat 

berfungsi lebih optimal. 

4. Maintenance pompa harus selalu diperhatikan agar tidak terjadi kerusakan 

ketika pompa sedang dihidupkan dan penyediaan bahan bakar yang cukup 

untuk pompa agar pompa tetap kerja dengan maksimal. 
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